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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menguji pengaruh akuntabilitas, 

transparansi , kemampuan, dan pengawasan terhadap kinerja aparatur pemerintah desa  pada desa 
di kecamatan Tajinan Kabupaten Malang. Jenis penelitian  pada penelitian ini adalah kuantitatif, 
sampel penelitian yaitu perangkat desa berjumlah 80 responden, tehnik sampling menggunakan  
sampling jenuh, tehnik pengumpulan data menggunakan kuisioner, variabel penelitian ini adalah 
akuntabilitas, transparansi, kemampuan kerja dan pengawasan terhadap kinerja aparatur pemerintah 
desa, teknik analisis data menggunakan PLS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akuntabilitas  
dan transparansi tidak berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa sedangkan, 
kemampuan kerja dan pengawasan berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa. 
Kesimpulan akuntabiltas tidak berpengaruh dikarenakan masyarakat tidak memahami peraturan 
pengelolaan dana desa sehingga akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja aparatur 
pemerintah desa. Transparansi tidak berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa karena 
masyarakat tidak memperedulikan desa melakukan transparan atau tidak, kemampuan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa semakin baik kemampuan kerja maka 
semakin baik kinerja yang di hasilkan, pengawasan berpengaruh terhadap kinerja aparatur 
pemerintah desa semakin baik pengawasan maka kinerja aparatur pemerintah desa juga baik. 
Kata Kunci: Akuntabilitas, Trasparansi, Kemampuan Kerja, Pengawasan 

Abstract  
This study's objective is to evaluate and test the effect of accountability, transparency, capability, and 

supervision on the performance of village government officials in villages in Tajinan District, Malang Regency. 
The type of research in this study is quantitative, the research sample is village officials totaling 80 respondents, 
the sampling technique uses purposive sampling, the data collection technique uses a questionnaire, the research 
variables are accountability, transparency, work ability and village performance monitoring. government 
apparatus, data analysis techniques using PLS. The results of this study indicate that accountability and 
transparency have no effect on the performance of the village government apparatus, while workability and 
supervision affect the performance of the village government apparatus. The conclusion of accountability has no 
effect because the community does not understand village fund management regulations so that accountability 
does not affect the performance of village government officials. Transparency has no effect on the performance of 
the village government apparatus because the community does not care whether the village is transparent or 
not, work ability affects the performance of the village government apparatus, the better the work ability, the 
better the resulting performance, supervision affects the performance of the village government apparatus, the 
better the supervision, the better performance. village government apparatus is also good. 
Keywords: accountability, transparency, work ability and village performance monitoring 
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PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang 

Karena Pejabat desa dipekerjakan oleh sektor publik dan bertanggung jawab memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, maka mereka juga membantu kepala desa dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya. Agar dapat menyediakan pelayanan yang sesuai kehendak masyarakat, aparat 
desa perlu memiliki komitmen, terampil, dan empati dalam melaksanakan kewajiban pengabdiannya 
kepada rakyat. Harapannya rakyat akan mendapat kenyamanan dan kepuasan dalam memperoleh 
layanan dari aparat desa dalam memecahkan segala persoalan administrasi di desa. Berdasarkan 
penjelasan di atas pada di Kecamatan Tajinan masyarakat seringkali menuntut pelayanan yang 
berkualitas. Meskipun seringkali tidak seperti yang diharapkan Rangkaian layanan secara 
keseluruhan masih kacau. Aparat desa masih di anggap kurang efesien dalam menjalankan tugasnya, 
sikap kurang inisiatif, hal ini membutukan kemampuan yang baik bagi pemerintah desa dalam 
menjalakan tugasnya sebagai pelayanan public 

Kepercayaan rakyat kepada pemerintah desa sangat rendah dan negative, masyarakat 
menganggap pemerintah desa tidak aspiratif, responsif, atau akuntabel. dan masyarakat selalu 
memberikan kritik ini semakin kuat diiringi dengan kecemburuan social dan protes atas 
ketidakadilan. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Malang 
Suwadji berpendapat bahwa perangkat desa diharapkan lebih inovtif karena hal ini salah satu kunci 
keberhasilan pembangunan desa inovasi tersebut diantaranya adalah lebih melibatkan orang orang 
yang berkapasitas menjadi perangkat dan mau memikirkan kebijakan baru yang bermanfaan untuk 
desanya dan kepala desa diharapkan tidak lagi merekrut karena factor pertemanan dan balas budi 
dan menempaatkan peraangkat diposisi yang tepat untuk memperlancar kinerja pemerintah desa 
(Malang, 2019) 

Penyelenggaraan Desa di Kabupaten Malang, pada tahun 2016, sejumlah pengaduan tentang 
tanda-tanda korupsi di beberapa desa Kabupaten Malang. Salah satunya terletak di desa-desa 
kecamatan tajinan, turen, dampit, dan lawang. adanya undang-undang No 6 tahun 2014, yaitu 
tentang desa dan peluang yang ditawarkannya bagi desa untuk menjadi pusat kekuatan ekonomi 
yang membantu masyarakat mendapatkan apa yang mereka butuhkan. Baik Alokasi Dana Desa 
(ADD) dari APBD maupun Dana Desa (DD) dari APBN memberikan bantuan kepada desa-desa di 
Kabupaten Malang dalam jumlah yang cukup besar. uang. Dari 378 desa di Kabupaten Malang, ADD 
memiliki anggaran sebesar 184 M dan DD memiliki anggaran sebesar 312 M pada tahun 2017. 
(Malang Corruption Watch) 

Pada tahun 2021 dana desa di kabupaten malang mengalami peningkatan sejumlah 9M pada 
sebesar 388 M pada tahun sebelumnya yaitu 2020 fsebesar  379,6 M (perwira, 2020). Pada tahun 2022 
Dana Desa  di Kabupaten Malang mengalami kenaikan sebesar 409,1 M  peningkatanya sebesar 21M 
pada tahun seblumnya (Wicaksono, 2021). kenaikan Dana Desa setiap tahun dapat mengakibatkan 
Desa menjadi lahan subur baru bagi koruptor untuk mengeruk keuntungan sebasar-besarnya. Pada 
tahun 2017 kepala desa didesa Tambak Asri Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang di duga 
melakukan korupsi ADD warga menilai Kepala Desa transparan dalam melaksanakan ADD 
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(Yohanes, 2017) setelah itu pada tahun 2021 kepala desa di desa tambakasri kecamatan tajinan 
kabupaten malang kembali dilaporkan warganya terkait dugaan korupsi dana untuk pengurusan 
sertifikan salah satu warganya dugaan tersebut berujung pada pelaporan ke Polres Malang (Berita 
Bersatu.com) 
METODE PENELITIAN  

Studi ini menerapkan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif ialah strategi 
penelitian berdasarkan positivisme yang menganalisis sampel atau populasi tertentu, mengumpulkan 
data dengan bantuan instrumen, dan menggunakan analisis data kuantitatif dan statistik untuk 
menguji hipotesis yang telah ditentukan. (Sugiono, 2011).  
A. Populasi dan Sampel  
1. Populasi penelitin  
Semua unit yang menentukan informasi yang dibutuhkan merupakan populasi, sehingga populasi 
bisa bervariasi tergantung pada masalah yang diselidiki. Dengan kata lain, populasi adalah jumlah 
total unit analisis. (Barlian, 2016) populasi pada studi ini ialah perangkat desa yang berada di seluruh 
desa di Kecamatan Tajinan jumlah 10 desa.  
2. Sampel penelitian   
Merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi (Sugiyono, 2017). kemudian untuk 
pengumpulan sampel tersebut harus  menggunakan strategi tertentu yang didasarkan pada 
pengamatan yang ada. studi ini memakai teknik pengumpulan sampel dengan metode sampling 
jenuh, menurut (Sugiyono, 2017) Cara pengumpulan sampel yang memakai sejumlah anggota 
populasi sebagai sampel disebut sampling jenuh. Berikut kriteria responden pada penelitian ini yaitu 
perangkat desa yang terdiri dari : 
1. Masa kerja minimal satu tahun  
2. Berhubungan dengan pengelolan keuangan Sampel penelitian ini berjumlah 80 orang yang 
teridiri dari Kepala Desa, Sekertaris desa, Kepala urusan keuangan desa, Kepala urusan perencanaan, 
Kepala urusan tata usaha dan umum, Kepala seksi pemerintahan, Kepala seksi kesejahteraan  Kepala 
seksi pelayanan 
B. Tehnik Analisis Data  
Teknik analisis memakai Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis data pada studi ini. Metode 
statistik multivariat yang dikenal sebagai partial least squares (PLS) membandingkan sejumlah 
variabel independen dan dependen. Ketika masalah spesifik data seperti multikolinearitas, data yang 
hilang, dan ukuran sampel penelitian kecil muncul, PLS dibuat untuk menyelesaikan regresi 
berganda. (Abdillah & 41 Hartono, 2015). 
Pengujian hipotesis dalam PLS digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu data dengan 
menggunakan menu path coefficient (Ghozali & Latan, 2015). Pedoman yang baik untuk 
membuktikan hipotesis penelitian ialah apabila hipotesis didukung oleh koefisien atau arah 
hubungan variabel, seperti yang ditunjukkan oleh nilai original sampel, dan apabila nilai t-statistik 
lebih besar dari 1,64 (one tailed) atau lebih besar dari 1,96 (two tailed). dapat dikatakan signifikan dan 
nilai probabilitas (p-value) < 0,01;< 0,05; Jika lebih kecil dari 0,10, maka tidak signifikan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode bootstrappin. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 
Objek studi ini ialah Pemerintah Desa di Kecamatan Tajinan.  Penelitian ini menggunakan sampel 80 
sampel Aparatur Pemerintah Desa  
Tabel. 1 Penyebaran dan Pengembalian Kaisioner 

jumlah kuisioner di sebar  80 
jumlah kuisioner kembali 80 

 
Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti,2022 
 
Tabel 2 Profil Responden 
 
Keterangan  total  presentase  
jumlah sampel 80 100% 
Jenis kelamin :     
laki-laki 65 81% 
perempuan  15 19% 
Usia :      
20-29 Tahun 6 8% 
30-39 Tahun 18 23% 
40-49 Tahun 35 44% 
>50 Tahun 21 26% 
jabatan :     
Kepala desa  10 13% 
Sekertaris desa 10 13% 
Kepala urusan keuangan desa  10 13% 
Kepala urusan perencanaan  10 13% 
Kepala urusan tata usaha dan umum  10 13% 
Kepala seksi pemerintahan  10 13% 
Kepala seksi kesejahteraan  10 13% 
Kepala seksi pelayanan  10 13% 
Pendidikan Terakhir :     
SMP 6 8% 
SMA 60 75% 
D1 2 3% 
S1 12 15% 
Sumber: Data Primer,diolah oleh peneliti, 2022 
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Akuntabilitas  
Tabel 3 Frekuensi Skor Jawaban Responden Atas Variabel Akuntabilitas 
variabel  SS S N TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 
X1.1 41 51% 38 48% 1 1%         80 100 
X1.2 41 51% 37 46% 2 3%         80 100 
X1.3 43 54% 34 43% 2 3% 1 1%     80 100 
X1.4 36 45% 40 50% 3 4% 1 1%     80 100 
X1.5 31 39% 46 58% 3 4%         80 100 
X1.6 28 35% 46 58% 6 8%         80 100 
X1.7 45 56% 34 43% 1 1%         80 100 
X1.8 39 49% 39 49% 1 1% 1 1%     80 100 

Transparansi 

Tabel 4 . Frekuensi Skor Jawaban Responden Atas Variabel Transparansi 

 
VARIABEL SS S N TS STS Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 
X2.1 40 50% 35 44% 2 3% 2 3% 1 1% 80 100 
X2.2 38 48% 36 45% 5 6% 1 1%     80 100 
X2.3 15 19% 56 70% 7 9% 1 1% 1 1% 80 100 
X2.4 4 5% 14 18% 18 23% 23 29% 21 26% 80 100 
X2.5 25 31% 45 56% 10 13%         80 100 
X2.6 32 40% 39 49% 4 5% 5 6%     80 100 
X2.7 15 19% 56 70% 5 6% 4 5%     80 100 
X2.8 22 28% 47 59% 8 10% 2 3% 1 1% 80 100 
 

Sumber: Data Diolah, 2022 
 
Kemampuan Kerja  
Tabel 5. Frekuensi Skor Jawaban Responden Atas Variabel Kemampuan Kerja 
 
VARIABEL SS S N TS STS Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 
X3.1 34 43% 41 51% 5 6%         80 100 
X3.2 32 40% 44 55% 4 5%         80 100 
X3.3 8 10% 50 63% 22 28%         80 100 
X3.4 7 9% 48 60% 20 25% 5 6%     80 100 
X3.5 19 24% 59 74% 2 3%         80 100 
X3.6 14 18% 61 76% 5 6%         80 100 
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X3.7 21 26% 42 53% 16 20% 1 1%     80 100 
X3.8 15 19% 50 63% 14 18% 1 1%     80 100 
X3.9 8 10% 45 56% 22 28% 5 6%     80 100 
X3.10 20 25% 57 71% 3 4%         80 100 
X3.11 44 55% 36 45%             80 100 
Sumber: Diolah oleh peneliti 2022 
 
Pengawasan  
Tabel 6. Frekuensi Skor Jawaban Responden Atas Variabel Pengawasan 
  
VARIABEL SS S N TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 
X4.1 37 46% 40 50% 3 4%         80 100 
X4.2 36 45% 38 48% 5 6% 1 1%     80 100 
X4.3 26 33% 41 51% 6 8% 1 1%     80 100 
X4.4 42 53% 32 40% 4 5% 2 3%     80 100 
X4.5 34 43% 35 44% 10 13%     1 1% 80 100 
X4.6 34 43% 40 50% 6 8%         80 100 
X4.7 38 48% 39 49% 3 4%         80 100 
X4.8 28 35% 44 55% 3 4% 5 6%     80 100 
 
Model Pengukuran (Outer Model) 
Tabel 7. Nilai Average Variance Extracted 
 
Variabel AVE Keterangan 

akuntabilitas (X1) 1,000 Valid 

Transparansi (X2) 0,642 Valid 

Kemampuan kerja (X3) 0,817 Valid 

Pengawasan (X4) 0,746 Valid 

Kinerja aparatur pemerintah desa 
(Y) 

0,661 Valid 

Sumber: data diolah 2022 
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Variabel Item Outer Loading keterangan 
Akuntabilitas XI.7 1,000 Valid 

X2.5 0,751 Valid 
X2.7 0,828 Valid 
X2.8 0,822 Valid 

X3.3 0,861 Valid 
X3.4 0,896 Valid 
X3.9 0,953 Valid 
X4.5 0,856 Valid 
X4.6 0,885 Valid 
X4.7 0,850 Valid 

Y.5 0,823 Valid 

Y.6 0,844 Valid 
Y.7 0,769 Valid 

Transparansi

Kemampuan Kerja 

Pengawasan 

Kinerja Aparatur 
Pemerintah Desa 

 
 
 
 
 
Membuktikan bahwa setiap variabel mempunyai nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar 
dari 0,5; akibatnya, indikator masing-masing variabel laten dianggap valid karena memiliki korelasi 
yang tinggi terhadap variabel laten. 

1. Nilai Outer Loading 
Tabel 8. Nilai Outer Loading 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data diolah, 2022 
 

2. Nilai  cross loading 
Tabel 9. Nilai cross loading 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data dioalah,2022 
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3. Nilai VIF 
Tabel 10 Nilai VIF 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Diolah, 2022 
 
Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten responden menjawab butir-butir 
pertanyaan instrumen. Tahapan uji reabilitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha dan 
composite reliability. 
Tabel 11. Nilai Cronbach’s Alpha and Composite Reliability 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari keempat variabel sudah berada diatas 0.60. 
Maknanya, keempat variabel dapat dikategorikan reliabel atau memiliki reliabilitas yang baik 
(Sarstedt, Ringle, & Hair, 2017). 
 
Model Struktural (Inner Model) 
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Gambar 1 Struktural Partial Least Square 
 
 
 Tabel 12. Nilai R Square 
  R Square R Square Adjusted 
Y  0,354 0,319 
Sumber: Data Diolah, 2022 
Pada hasil analisa dengan metode bootsrapping didapat nilai R-Square untuk variabel kinerja 
aparatur pemerintah desa sebesar 0,354 atau 35,4%. Maknanya, variabel kinerja aparatur pemerintah 
desa yang dijelaskan oleh variabel akuntabilitas, transparansi, kapasitas kerja, dan pengawasan 35,4% 
. 
1. Path Coefficient 
Uji path coefficient untuk membuktikan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 
Tabel 14. Path Coefficient 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Dioalah, 2022 
Berdasar pada hasil, maka dapat disimpulkan hasil dari pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a. Akuntabilitas tidak berpengaruh positif signifikan pada kinerja aparatur pemerintah desa yang 

ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,061 nilai signifikan, yaitu 0,649 lebih besar dari 
tingkat alpha 5%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T statistic sebesar 0,455 lebih kecil dari 1,96 (t-
tabel). 

b. Transparansi tidak berpengaruh positif signifikan pada kinerja aparatur pemerintah desa yang 
ditunjukkan dengan nilai original sample yaitu 0,052 nilai signifikan,  sebesar  0,747 lebih besar 
dari tingkat alpha 5%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T statistic sebesar 0,322 lebih kecil dari 
1,96 (t-tabel) 

c. Kemampuan kerja berpengaruh positif signifikan pada kinerja aparatur pemerintah desa yang 
ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,241 nilai signifikan yaitu 0,012 lebih kecil dari 
tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T statistic sebesar 2,534 lebih besar sari 
1,96 (t-tabel). 
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d. Pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintah desa yang 
ditunjukkan dengan nilai original sample sebesar 0,438 nilai signifikan yaitu 0,005 lebih kecil dari 
tingkat alpha 5% hal ini ditunjukkan dengan nilai T statistic sebesar 2,808 lebih besar dari 1,96 (t 
table)  

 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berdampak pada kinerja aparatur 
pemerintah desa, sehingga hipotesis pertama ditolak . Dalam pemerintahan desa yang dipilih oleh 
rakyat, dimana dapat diasumsikan bahwa kepala desa adalah pemimpin yang dipilih oleh rakyat 
untuk menjadi wakilnya, akuntabilitas memegang peranan penting dalam pengelolaan keuangan 
dalam kegiatan organisasi publik. Dalam hal ini, kinerja aparatur pemerintah desa tidak terpengaruh 
oleh akuntabilitas. disebabkan adanya pengawasan yang ketat oleh pengawas kegiatan pemerintah 
yang menyebabkan aparat pemerintah merasah tertekan dan membuat kinerja tidak maksimal, hal ini 
dibuktikan dengan hasil kuisioner yang menjawab nertal pada pertanyaan pemerintah desa mampu 
melaksanakan pengelolaan dana desa secara ekonomis, efektif, adil, dan berkeadilan yang artinya 
bahwa pemerintah belum maksimal dalam melakukan pengeloaan dana desa dan pemerintah tidak 
seslalu membuat laporan pertangungjawaban kinerja pada periode tertentu ini dibuktikan dengan 
hasil kuisioner dengan adanya responden yang menjawab tidak setuju. serta aparatur pemerintah 
desa tidak menerapkan kejujuran dalam penyusunan hingga penggunaan dana desa serta 
pemerintah tidak mempublikasikan lapran keuangan kepada public dalam kurun waktu periode 
tertentu sebagai bukti pertanggungjawaban ini dibuktikan dengan hasil kuisioner adanya responden 
yang menjawab tidak setuju hal ini tidak dapat meningkatkan kinerja aparatur pemerintah desa.   

Menurut penjelasan pasal 24 huruf g Prinsip yang ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang Desa adalah bahwa segala tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan 
hasilnya harus dilaporkan kepada masyarakat sesuai dengan undang-undang. Hasil penelitian ini 
berbanding lurus penelitian (Pratiwi & Ulfa 2018) bahwa akuntabilitas dana desa tidak berdampak 
signifikan kinerja aparatur pemerintah desa. Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian  
yang dilakukan oleh  (Mayangsari , Suharno, & Widarno, 2018) menyatakan bahwa kinerja 
pemerintah desa dipengaruhi oleh akuntabilitas karena pemerintah telah berhasil menjalankan misi 
dan visinya dengan mencapai tujuan yang teratur. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa 
transparansi tidak  berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa, sehingga hipotesis 
pertama ditolak. Hasil analisis ini,  berdasarkan hasil kuesioner variabel transparansi mayoritas 
responden menjawab sangat setuju hal ini menujukaan bahwa transparansi di terapkan dengan baik 
tetapi masih ada sebagaian besar responden yang menjawab netral dan tidak setuju hal ini juga 
menunjukan sebagaian besar aparatu pemerintah desa belum mengetahui konsep dari transparansi 
sehingga tidak dapat memengaruhi kinerja aparatur pemerintah desa. Menurut Hari Sabarno (2017), 
transparansi merupakan komponen penting dari pemerintahan yang baik. Untuk memahami 
kerangka administrasi yang layak untuk daerah, penting untuk memiliki penerimaan dan entri 
langsung serta kontribusi daerah selama waktu yang dihabiskan untuk melaksanakan organisasi 
pemerintah. untuk memberikan dampak pada pengakuan penanda yang berbeda. Hasil penelitian ini 
berbanding lurus penelitian (Suwanti, 2020) menyatakan bahwa Transparansi tidak mempengaruhi 
kinerja perangkat desa dalam pemerintahan di Kabupaten Sidoarjo Penelitian ini berbanding terbalik 
dengan Menurut penelitian Setyaningrum (2016), transparansi mempengaruhi kinerja aparatur 
pemerintah karena memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi tentang program 
penyelenggaraan pemerintah. 
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa kemampuan kerja  berpengaruh  terhadap 
kinerja aparatur pemerintah desa, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan kerja berfungsi sebagai salah satu determinan penting yang memberi kontribusi 
dalam penentuan kinerja aparatur pemerintah desa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin produktif 
aparatur pemerintah desa, maka kinerja yang dihasilkan aparatur pemerintah desa sangat baik.  
Kinerja perangkat desa sudah sesuai dengan jobdesc yang berikan. Menurut (Robbins, 2015), 
kemampuan individu adalah kapasitas mereka untuk melakukan banyak tugas sekaligus. Melalui 
pendidikan dan pengalaman, seseorang dapat mengembangkan kemampuannya sejak lahir. Seorang 
pekerja dapat menggunakan semua keterampilan kerjanya untuk menyelesaikan tanggung jawabnya. 
sedang bekerja. Hasil penelitian ini berbanding lurus penelitian (Artini et.al, 2017)  menyatakan 
kemampuan berdampak pada kinerja aparatur pemerintah desa, apabila Kemampuan semakin tinggi 
maka  Kinerja Aparatur semakin baik. (Astuti, Haryono, & Warso, 2017) menunjukkan bahwa 
kemampuan kerja tidak berdampak pada kinerja. Hal ini dikarenakan semakin baik kemampuan 
kerja  tidak membuat kualitas kinerja aparatur meningkat. 

 Dapat disimpulkan Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja aparat pemerintah 
desa secara keseluruhan dipengaruhi oleh kemampuan kerja aparatur desa Kecamatan Tajinan. 
Aparatur pemerintah desa memiliki kemampuan kerja yang baik sesuai dengan bidangnya,dan dapat 
meyelesaikan jobdesc yang di berikan dengan. Hal tersebut juga didukung melalui 
adanya,penyelenggaraan pelatihan teknis dan pengalaman untuk menmecahakan persoalan sehari 
hari    

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa pengawasan memiliki pengaruh pada kinerja 
aparatur pemerintah desa, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengawasan berfungsi sebagai salah satu determinan penting yang memberi kontribusi dalam 
penentuan kinerja aparatur pemerintah desa. Hal ini berarti semakin tinggi pengawasan aparatur 
pemerintah desa, maka kinerja yang diperoleh aparatur pemerintah desa sangat baik. Menurut 
(Syafiie, 2011), yaitu: Dengan mengoreksi sejumlah pemikiran yang saling berhubungan, pengawasan 
adalah proses mengikuti perkembangan kegiatan untuk memastikan jalannya pekerjaan selesai 
dengan sempurna sesuai rencana. (Suadi, 2014) menjelaskan bahwa proses pengawasan menentukan 
pekerjaan yang dilakukan, dilakukan, atau dilakukan dengan apa yang diinginkan, direncanakan, 
atau diperhatikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan sebelumnya.. 

 Hasil penelitian ini berbanding lurus penelitian Menurut (Artini et al, 2017), kinerja aparat 
pemerintah desa di desa Kecamatan Seririt dipengaruhi oleh pengawasan. Temuan Penelitian 
mendukung hal ini ialah (Purnama, 2018), yang menemukan bahwa pegawai di Kantor Kecamatan 
Panyabungan Barat di Kabupaten Mandailing Natal dipengaruhi kinerjanya. oleh pengawasan.. 
Penelitian in berbanding terbalik dengan penelitian (Nurkhasanah, 2019) dimana penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja pemerintah desa tidak terpengaruh oleh pengawasan. Temuan studi ini 
dapat diringkas sebagai indikasi bahwa kinerja aparat pemerintah desa dipengaruhi oleh 
pengawasan.seluruh desa  Kecamatan Tajinan. Pengawasan yang di lakukan oleh pemerintah desa 
sudah diterapkan dengan baik sehingga aparaur pemrintah desa melakukan kinerja sesuai dengan 
bidangnya dan dapat menekankan korupsi dana desa  
                                                                                                                                              
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan temuan penelitian Determinan Kinerja aparatur pemerintah desa :akuntabilitas, 
transparansi, kemampuankerja dan pengawasan Pada aparatur pemerintah desa di desa seluruh 
kecamatan tajinan dapat disimpulkan bahwa bahwa akuntabilitas tidak  berpengaruh terhadap 
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kinerja aparatur pemerintah desa, sehingga hipotesis pertama ditolak hal ini disebabkan adanya 
pengawasan yang ketat oleh pengawas kegiatan pemerintah yang menyebabkan aparat pemerintah 
merasah tertekan dan membuat kinerja tidak maksimal, hal ini dibuktikan dengan hasil kuisioner 
yang menjawab nertal pada pertanyaan pemerintah desa mampu melakukan pengelolaan dana desa 
secara ekonomis, efisien dan efektif serta adil dan merata yang artinya bahwa pemerintah belum 
maksimal dalam melakukan pengeloaan dana desa dan pemerintah tidak selalu membuat laporan 
pertangungjawaban kinerja pada periode tertentu ini dibuktikan dengan hasil kuisioner dengan 
adanya responden yang menjawab tidak setuju. serta aparatur pemerintah desa tidak menerapkan 
kejujuran dalam penyusunan hingga penggunaan dana desa serta pemerintah tidak 
mempublikasikan lapran keuangan kepada public dalam kurun waktu periode tertentu sebagai bukti 
pertanggungjawaban 

bahwa transparansi tidak  berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa, sehingga 
hipotesis pertama ditolak. Hasil analisis ini,  berdasarkan hasil kuesioner variabel transparansi 
mayoritas responden menjawab sangat setuju hal ini menujukaan bahwa transparansi di terapkan 
dengan baik tetapi masih ada sebagaian besar responden yang menjawab netral dan tidak setuju hal 
ini juga menunjukan sebagaian besar aparatur pemerintah desa belum mengetahui konsep dari 
transparansi sehingga tidak dapat memengaruhi kinerja aparatur pemerintah desa. Bahwa 
kemampuan kerja  berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa, sehingga hipotesis 
pertama diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kerja berfungsi sebagai salah satu 
determinan penting yang memberi kontribusi dalam penentuan kinerja aparatur pemerintah desa. 
Hal ini berarti bahwa semakin baik kemampuan kerja aparatur pemerintah desa, maka kinerja yang 
dihasilkan aparatur pemerintah desa sangat baik. Bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja 
aparatur pemerintah desa, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengawasan berfungsi sebagai salah satu determinan penting yang memberi kontribusi dalam 
penentuan kinerja aparatur pemerintah desa. Hal ini berarti bahwa semakin baik pengawasan 
aparatur pemerintah desa, maka kinerja yang dihasilkan aparatur pemerintah desa sangat baik. 
 
Dari penelitian ini dapat, maka penulis memberikan saran kepada :  
1. Bagi aparatur pemerintah desa  
Sumber daya aparatur pemerintah desa Kecamatan Tajinan diantisipasi dapat lebih akuntabel dalam 
penggunaan dana desa oleh aparatur pemerintah. Dalam skenario ini, pemerintah mampu 
menjelaskan keadaan, termasuk keputusan yang dibuat dan berbagai kegiatan yang dilakukan. 
kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat memahami tentang akuntabilitas dan  bagaimana 
pemerintah menjalankan pemerintahannya dengan baik. Tanpa nepotisme, kolusi, atau korupsi, 
pembangunan berlangsung secara bertanggung jawab, efektif, efisien, dan saniter. Melalui 
pelaksanaan pelatihan teknis bagi pegawai, kinerja pegawai akan dievaluasi kemampuannya dalam 
mengelola keuangan desa secara efektif. Menempatkan pegawai sesuai dengan keahlian atau 
bidangnya dan memilih pegawaai berdasarkan dengan kemapuan bukan berdasarkan ikatan 
persaudaraan serta memberi karyawan pengaturan yang lebih  luas dan imajinatif di mana mereka 
dapat memperoleh pengalaman praktis memecahkan masalah pekerjaan sehari-hari. Untuk 
mewujudkan pemerintahan yang baik pemerintah Desa untuk lebih memperhatikan aspek 
transparansi, dalam hal ini laporan keuangan yang transparan juga mengikut sertakan masyarakat di 
dalam kegiatan-kegiatan penyusunan rencana pembangunan. Sehingga masyarakat tidak menaruh 
curiga terhadap pemerintah desa. 
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2. Jumlah periode pengamatan dan jumlah variabel, seperti budaya organisasi, pengendalian 
internal, dan komitmen, karena faktor-faktor ini dianggap dapat meningkatkan kinerja berdasarkan 
penelitian sebelumnya, perlu ditingkatkan untuk setiap peneliti tambahan yang tertarik untuk 
melakukan penelitian serupa. 
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